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ABSTRAK

Hasil varietas padi unggul sangat ditentukan oleh faktor genetik, lingkungan dan pengelolaan
tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi unggul yang ditanam dengan menggunakan wadah pot/ember.
Penelitian ini menggunakan 12 variteas padi unggul yaitu varietas Inpari 5, Inpari 7, Inpari 8,
Inpari 11, Mekongga, Inpari 4, Conde, Ciliwung, Inpari 9 dan Konawe. Hasil penelitian
diperoleh untuk hasil tinggi tanaman tertinggi yaitu Varietas Inpari 5 yaitu sebesar118,67 cm,
Jumlah anakan produktif terbanyak varietas Inpari 7 yaitu 56 buah anakan, jumlah gabah
permalai terbanyak varietas Inpari 4 yaitu 220,33 bulir, Berat 1000 bulir tertinggi varietas
Inpari 8 yaitu sebanyak 20,52 gram dan produksi Gabah Kering Panen (GKP) tertinggi yaitu
variteas Inpari 4 sebesar 30,65 ton per hektar. Tanaman padi unggul yang dibudidayakan pada
media ember dapat meningkatkan 2-3 kali lipat bila dibandingkan bila ditanam di lahan sawah.

Kata kunci: Varietas, pertumbuhan, produksi, padi unggul, karakteristik.

ABSTRACT

The yield of superior rice varieties is largely determined by genetic, environmental and plant
management factors. The aim of the study was to determine the growth and production
capabilities of several superior rice varieties grown using pots/buckets. This study used 12
superior rice varieties, namely Inpari 5, Inpari 7, Inpari 8, Inpari 11, Mekongga, Inpari 4,
Conde, Ciliwung, Inpari 9 and Konawe. The results obtained for the highest yield of plant
height, namely Inpari 5 variety, which was 118.67 cm, the highest number of productive tillers,
Inpari 7 variety was 56 tillers, the highest number of panicle grains was Inpari 4 variety, which
was 220.33 grains, the highest weight 1000 grains was Inpari 8 variety. that is as much as 20.52
grams and the highest production of Dry Harvest (GKP) is the Inpari 4 variety, which is 30.65
tons per hectare. Superior rice plants cultivated on bucket media can increase 2-3 times
compared to when planted in paddy fields.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok penduduk Indonesia (Donggulo et al., 2017). Konsumsi
beras setiap tahunnya terus mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Produksi padi tahun 2019 sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling dengan hasil
beras sebanyak 31,31 juta ton beras dan bila dibandingkan tahun 2018 mengalami penurunan
padi sebanyak 4,60 juta ton dengan beras 2,63 juta ton beras (Azka P.P et al., 2020). Untuk
mengamankan cadangan beras negara dilakukan impor (Febriaty 2016). Penyediaan produksi
padi untuk memenuhi kebutuhan beras secara berkelanjutan dibutuhkan untuk mencegah
kekurangan pangan bagi masyarakat.

Kemampuan tanaman padi varietas unggul saat ini produksinya belum optimal
disebabkan karena pengaruh faktor genetik dipengaruhi oleh lingkungan (Widyastuti et al.,
2013). Hasil padi bergantung pada karakteristis varietas, kondisi lingkungan dan pengelolaan
tanaman (Zou, 2011). Variteas padi unggul dibudidayakan di lahan sawah dan sebagian di
lahan kering. Informasi karakater dan hubungan antara karakter diperlukan untuk
meningkatkan hasil gabah (Selvaraj C. et al., 2011). Tanaman padi pada umumnya ditanam di
lahan sawah yang faktor lingkungan dan pengelolaan sangat besar pengaruhnya sehingga
memberikan hasil yang berbeda (Rohayana & Asnawi, 2012)Kontribusi pengelolaan tanaman
memberikan kontribusi sebesr 70 persen dari hasil produksi (Peng, 2008).

Tanaman padi kemungkinan akan memberikan hasil yang lebih baik bila ditanam pada
pada kondisi lingkungan dan pengelolaan tanaman padi yang lebih terkontrol. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pertumbuhan dan produksi beberapa
varietas padi unggul yang dibudidayakan pada wadah pot/ember yang berisi campuran media

tanah, pupuk organik dan pupuk kimia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan 12 variteas padi unggul terdiri dari varietas Inpari 5, Inpari 7, Inpari
8, Inpari 11, Mekongga, Inpari 4, Conde, Ciliwung, Inpari 9 dan Konawe, media tanah, pupuk
kandang, pupuk kimia (pupuk urea, SP-36 dan KCI) dan kertas karton. Peralatan terdiri dari
wadah ember, meteran, timbangan, sekop, germinator dan AccuPAR model LP80. Penelitian
dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan sehingga terdapat total 30 unit
percobaan. Hasil sidik ragam (ANOVA) yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf nyata 0,05.
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Pelaksanaan penelitian yaitu benih padi disemaikan sampai berumur dua minggu
kemudian ditanam di dalam wadah ember ukuran 10 liter. Media tanam terdiri dari campuran
tanah top soil dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 tanah : 1 pupuk kandang. Media
tanam disiram sampai jenuh air dan dibuat sampai berlumpur. Bibit padi ditanam sebanyak
satu bibit ke dalam ember. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan pemupukan kimia yaitu
200 kg/ha pupuk urea, 200 kg pupuk SP-36/ha dan 200 kg pupuk KCl/ha yang diberikan dua
kali yaitu pada saat tanam dan umur satu bulan setelah tanam. Penyiraman dilakukan
disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman padi, penyiangan dengan cara mencabut gulma
yang tumbuh disekitar tanaman, dan pengendalian hama dan penyakit dengan menggunakan
pestisida. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman (cm), anakan produktif (batang),
jumlah gabah per malai (bulir), berat 1000 bulir, persen gabah hampa (%), produksi (ton/ha),
laju fotosintesis (umol CO2 m2s™).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Varietas Inpari 5 menujukkan tinggi tanaman yang tertinggi yaitu sebesar 118,00 cm dan
berbeda nyata (P < 0,05) dengan semua perlakuan dan tinggi tanaman terendah yaitu varietas
Ciliwung 95,33 cm. Rata-rata tinggi tanaman yang dihasilkan dalam penelitian ini berada di
dalam kisaran rata-rata tinggi tanaman hasil deskripsi variteas yang ada (Tabel 1).

Tinggi tanaman berpengaruh terhadap jumlah anakan tanaman padi. Varietas Inpari 5
memberikan tinggi tanaman tertinggi tetapi jumlah anakan yang lebih rendah dibandingkan
dengan varietas yang memiliki tinggi tanaman rendah. Adanya perbedaan tinggi tanaman
diduga dari faktor genetik (Kadir et al., 2016). Hasil ini sesuai dengan penelitian Rahayu &
Harjoso (2010), semakin tinggi tanaman maka jumlah anakan semakin sedikit dan jumlah
anakan berkorelasi positif dengan hasil dan sebaliknya tinggi tanaman yang rendah jumlah

anakan yang terbentuk semakin banyak.

Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun

Tidak semua anakan padi yang terbentuk menghasilkan malai. Anakan produktif padi yaitu
anakan yang mampu menghasilkan malai. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah anakan
produktif varietas Inpari 7 memberikan jumlah anakan produktif terbanyak yaitu 56,67 batang
dan berbeda nyata dengan jumlah anakan pada varietas Inpari 5, Inpari 8, Mekongga dan
Konawe(P < 0,05). Jumlah anakan produktif terendah dihasilkan oleh variteas Inpari 5 yaitu
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sebanyak 22,00 anakan. Rata-rata jumlah anakan produktif pada semua varietas yang diuji

lebih tinggi tanaman dari jumlah anakan hasil deskripsi variteas yang ada (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah permalai, berat 1000 bulir,
produksi GKP per hektar beberapa variteas padi unggul

_ Tinggi ‘;lrjlglklzz Jumlah Gak_Jah Berat 1000 Produksi
Varietas Tanaman oroduktif Permglal (bulir) GKP
(cm) (batang) (bulir) (ton/ha)
Inpari 5 118,67¢ 22,00 147,67 19,56 10,172
Inpari 7 100,672 56,674 137,678 17,26 21,55%¢
Inpari 8 103,33%¢ 33,00 123,50° 20,52° 13,382
Inpari 11 96,67 47,33bed 131,33% 18,12%¢ 18,028
Mekongga 105,33% 38,00%° 191,005 16,68 19,373¢
Inpari 4 104,672 52,00 220,334 16,72 30,65¢
Conde 104,00%° 52,00¢¢ 198,67 17,05 28,18
Ciliwung 95,33% 45,67¢ 143,00% 14,9780 15,64
Inpari 9 97,672 45,330 193,000 10,42° 14,59*
Konawe 106,67° 35,33ab¢ 177,332bcd 13,75% 13,782

8Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan).

Jumlah anakan terbentuk akan mempengaruhi jumlah anakan produktif dan akan
berdampak peningkatan hasil panen (Kush, 1996). Menurut Muyassir (2012)jumlah anakan
yang banyak akan meningkatkan persaingan didalam satu rumpun maupun dengan rumpun
lainnya sehingga mempengaruhi hasil tanaman padi. Jumlah anakan produktif hasil penelitian
lebih tinggi dibandingkan dari deskripsi vatietas Inpari 5 dan Inpari 6 memiliki anakan
produktif masing-masing sebanyak 15 dan 16 anakan (BBPTP, 2011)

Jumlah Gabah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah gabah pada varietas padi
memberikan hasil yang berbeda nyata. Varietas Inpari 4 memberikan jumlah gabah tertinggi
yaitu sebanyak 200,33 gabah per malai dan berbeda nyata dengan hasil jumlah gabah pada
variteas Mekongga, Inpari 9 dan Konawe 10 (P < 0,05). Variteas Inpari 8 memberikan jumlah
gabah terendah yaitu sebesar 123,50 gabah (Tabel 1). Jumlah gabah yang meningkat sebagai
akibat meningkatnya jumlah anakan produktif per rumpun sehinga semakin banyak gabah yang

dihasilkan. Produksi gabah ditentukan oleh banyaknya jumlah malai, jumlah gabah permalai,
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persentase gabah berisi dan bobot gabah (Huang et al., 2012; Zhang et al., 2009). Jumlah malai
memiliki kontribusi tertinggi terhadap produksi gabah (Huang et al., 2011).

Gabah Hampa

Gabah hampa yang dihasilkan oleh varietas padi menunjukkan bahwa perlakuan variteas Inpari
9 memiliki persentase gabah hampa tertinggi yaitu sebesar 27,94% dan yang terendah yaitu
variteas Inpari 4 yaitu sebesar 10,31% (Gambar 1). Gabah hampa pada padi sangat ditentukan
oleh kemampuan tanaman padi dalam pengisian biji tergantung pada proses translokasi
fotosintat ke biji. Menurut Yoshida (1981), selama proses pengisian biji, gabah pada malai ada
yang tidak terisi, terisi sebagian, dan terisi penuh. Semakin banyak jumlah gabah yang terisi
dari total gabah yang ada pada malai maka prosentase gabah isi akan semakin tinggi dan
prosentase gabah hampanya akan semakin turun.
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Gambar 1. Persentase gabah hampa varietas padi unggul.

Berat 1000 Bulir
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berat 1000 bulir pada varietas padi.
Varietas Inpari 8 memberikan berat bulir tertinggi yaitu sebesar 20,52gram dan hasil ini
berbeda nyata dengan veritetas Inpari 9 dan variteas Konawe (P < 0,05) sedangkan berat bulir
terendah dihasilkan varietas Inpari 9 yaitu 10,42 gram. Rata-rata berat gabah 1000 bulir pada
semua varietas yang diuji lebih rendah dari jumlah anakan hasil deskripsi variteas yang ada
(Tabel 1).

Bertambahnya berat 1000 bulir merupakan faktor penting dalam menentukan bobot

gabah per plot dan konversinya ke hektar (Nasution et al., 2017). Semakin tinggi persentase
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gabah isi suatu genotipe semakin tinggi produktivitas genotipe (Kartina et al., 2017). Berat
gabah sangat dipengaruhi translokasi hasil fotosintesis ke dalam gabah yang terbentuk sehingga
mempengaruhi berat gabah. Laju laju fotosintesis yang tinggi maka hasil fotosintat yang
ditranslokasikan ke dalam bulir padi akan semakin besar dan selanjutnya mempengaruhi berat
gabah (Urairi et al., 2016).

Laju Fotosintesis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju fotosintesis tidak memberikan pengaruh yang nyata
pada beberapa varietas padi yang dicobakan (P > 0,05). Laju fotosintesis tanaman padi tertinggi
yaitu pada varietas Conde sebesar 857,60 (umol CO2 ms™?) dan yang terendah varietas Inpari
11 sebesar 375,63 (umol CO2 m2s1) (Gambar 2). Hasil yang sama diperoleh dari penelitian
Du Tingting et al. (2020) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan laju fotosintesis pada dua
genotipe padi HHZ dan LYPJ. Penelitian Aziez et al. (2014) yang meyimpulkan bahwa teknik
budidaya dan jenis varietas tidak berpengaruh terhadap laju fotosintesis, sedangkan hasil
penelitian berbeda dari (Urairi et al., 2016) dan (Hidayati et al., 2016) memberikan laju
fotosintesis yang berbeda secara nyata pada varietas padi yang diberikan dosis pupuk yang
berbeda.
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Gambar 2. Laju fotosintesis (umol CO2 m-2s-1) beberapa varietas padi unggul

Produksi Gabah Kering Giling (GKG) per hektar
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas padi memberikan pengaruh nyata
terhadap hasil produksi. Varietas Inpari 4 memberikan hasil produksi 28,20 ton per hektar
gabah kering giling dan berbeda nyata hasil produksi dengan varietas Inpari 5, Inpari 8, Inpari
11, Ciliwung, Inpari 9 dan Konawe (P < 0,05). Produksi gabah terendah varietas Inpari 5 yaitu
9,27 ton per hektar gabah kering giling. Hasil produksi varietas Inpari 4 yang dihasilkan dalam
penelitian ini tiga kali lebih tinggi dibandingkan deskripsi varietas Inpari 4 sebanyak 8,80 ton
per hektar dan varietas Inpari 5 sebanyak 7,20 ton per hektar (BBPTP, 2011). Produksi padi
ditentukan dari jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai dan berat gabah 1000 biji.
Varietas Inpari 4 rata-rata memiliki jumlah anakan, jumlah bulir permalainya, berat 1000 bulir
cukup tinggi dan gabah hampa yang sedikit sehingga hal ini sangat mempengaruhi produksi
per hektar yang sangat tinggi. Rata-rata berat gabah produksi gabah kering giling semua
varietas yang diuji lebih tinggi dari jJumlah produksi deskripsi variteas yang ada (Tabel 1).

Produksi (ton/ha) semua varietas yang dicobakan dengan cara budidaya dengan
menggunakan wadah ember memberikan hasil yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
hasil deskripsi variteas dan hasil peneliti lainnya. Produksi yang tinggi diduga karena jumlah
anakan produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan hasil deskripsi. Jumlah anakan yang
banyak kemungkinan karena pemberian pupuk organik dan anorganik, selain itu tidak adanya
persaingan antara rumpun tanaman, walaupun sesama anakan di dalam rumpun tanaman ada
tetapi jumlah anakan produktif yang terbentuk tetap tinggi. Hasil penelitian yang sama
kombinasi penggunaan pupuk organik dan anorganik meningkatkan hasil tanaman padi
(Hameed et al., 2011; Hutabarat, 2011; Myint et al., 2010; Thomas & Ramzi, 2011).

KESIMPULAN

Hasil penelitian berbagai varietas padi unggul menunjukkan potensi produksi yang berbeda per
hektar. Inpari 4 memberikan hasil produksi gabah kering panen (GKP) tertinggi yaitu sebesar
30,65 ton per hektar
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